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This study aims to examine the effect of family education, school education and
community education on the morality of high school students. The object of this
research is public and private high school students in Klaten Regency in 2021. Multiple
linear regression is used to test the effect of the independent variable on the
dependent variable. The results of the test with the F test, all variables were
simultaneously stated to have a significant positive effect on students' morals with a
significance of 0.00. The results of the study using the t test, showed that family
education and community education were significantly positive on the morals of high
school students, each with a significance of 0.00 and 0.014, respectively. However,
school education was declared insignificant to the morals of high school students
marked with a significance of 0.492.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendidikan keluarga, pendidikan
sekolah dan pendidikan masyarakat terhadap ahklak siswa sekolah menengah. Obyek
penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas negeri dan swasta di Kabupaten
Klaten pada tahun 2021. Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dengan uji F, semua
variabel secara serempak dinyatakn signifikan positif berpengaruh terhadap ahklak
siswa dengan signifikansi 0,00. Hasil penelitian menggunakan uji t, menunjukkan
bahwa pendidikan keluarga dan pendidikan masyarakat positif signifikan terhadap
ahklak siswa sekolah menengah masing-masing signfikansi berturut-turut 0,00 dan
0,014. Namun demikian pendidikan sekolah dinyatakan tidak signifikan terhadap
ahklak siswa sekolah menegah ditandai dengan signifikansi 0,492.

I. PENDAHULUAN

Sudah seharusnya jika seorang siswa hormat
dan patuh terhadap guru. Bagaimanapun juga
guru merupakan orang tua bagi siswa ketika di
sekolah. Apapun yang terjadi, tidak seharusnya
seorang murid tidak menghormati gurunya
apalagi bertindak tidak sopan, nakal hingga
kriminal terhadap guru. Fenomena yang muncul
justru diantaranya kejahatan paling jahat yaitu
pembunuhan terhadap guru seperti di Mando
(Budi, 2019), Madura (Sohuturon, 2018;
Kurniawan, 2018), Palembang (Siregar, 2020)
maupun di Jakarta (Yunita, 2018), Fenomena
yang tentang akhlak siswa telah muncul dalam
dunia pendidikan dasar dan menengah di
Indonesia. Salah satu fenomena  tersebut,
seorang siswa sekolah menengah yang belum
mempunyai surat ijin mengemudi, mengendarai
mobil mewah dan menabrak polisi (dewi
agustina, 2021). Hal tersebut nampak jelas
terdapat masalah ahklak siswa yaitu tentang

pelanggaran undang-undang serta ancaman
terhadap keselamatan jiwa seseorang.

Kasus puluhan siswa yang ditangkap polisi
karena konvoi merayakan kelulusan sekolah
dianggap meresahkan warga maupun corat coret
seraham (Suharsih, 2021), tawuran pelajar
(Alamsyah, 2021) tawuran pelajar juga terjadi di
semarang (arifianto, 2021) Palembang (Siregar,
2020), Manado (Budi, 2019) Madura (Sohuturon,
2018) Jakarta (Yunita, 2018). siswa sekolah
menegah pertama menganiaya guru dengan kursi
(Yuniar, 2018), Wawancara pendahuluan tentang
fenomena akhlak pada siswa Sekolah Menengah
Atas di klaten telah dilaksanankan dengan dua
guru wali kelas/bimbingan konseling. Hasil
wawancara terungkap bahwa terjadi
peningkatan/ penurunan kasus penyimpangan
akhlak pada siswa selama lima tahun terakhir
(wawancara, 2021), Pentingnya akhlak untuk
diteliti oleh penulis karena memiliki peran yang
vital dalam kehidupan berkeluarga, di sekolah
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maupun bermasyarakat dan bernegara. Jika
akhlak setiap individu baik, maka kehidupan di
semua tempat juga baik. Begitu pula sebaliknya
jika akhlak setiap orang buruk maka kehidupan
disemua tempat pun buruk. sehingga diperlukan
pembentukan akhlak anak yang mendasar agar
menjadi pribadi berakhlak kuat sehingga tidak
mudah dipengaruhi hal hal yang negatif. Zakiyat
Daradjat  berpendapat bahwa  penyebab
kerusakan akhlak disebabkan oleh orang tua
yang tidak mengarahkan anak berperilaku
positif, tidak ada perhatian orang tua dalam
mendidik anak secara tegas, sejak dini anak tidak
dibiasakan berakhlak mulia, tidak ada jaminan
selaras antara ayah dan ibu (Daradjat, 2005).

Menurut Subianto (2013), krisis moral yang
melanda berupa pergaulan bebas, tawuran,
penyalahgunaan narkoti dan obat terlarang,
pencurian, kekerasan terhadap anak dan remaja,
penculikan anak, pornografi, perundungan
(bullying) kebiasaan menyontek, merusak barang
milik orang lain sehingga menjadi masalah sosial
yang sampai saat ini belum bisa diselesaikan
secara sempurna dikarenakan ketiga pusat
pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat)
belum berperan memperkuat dalam
mewujudkan manusia terdidik dan bermutu,
Peneliti menggunakan teori mendasarnya yaitu
Theory of Behaviour yaitu akhlak dipengaruhi
sikap terhadap perilaku, norma subyektif dan
control perilaku (Ajzen, 1991). Sikap terhadap
perilaku, norma, dan kontrol dapat diwujudkan
dalam pendidika keluarga, pendidikan sekolah
maupun pendidikan masyarakat. Secara teoritik
ketiga jenis pendidikan tersebut dapat
mempengaruhi akhlak.

Theory of Planned Behaviour ini berasumsi
bahwa manusia akan berperilaku pantas,
perilaku yang masuk akal, serta memikirkan
dampak. Teori ini memberikan kerangka dalam
mempelajari  perilaku  (akhlak).  perilaku
ditentukan oleh intensi kombinasi sikap dan
norma. Sikap seseorang dengan cara pembiasaan
dapat merubah tingkah laku atau akhlak
(Casmini, 2020), Theory of Planned behavior
menambahkan variabel kontrol perilakuy,
menurut aljen control perilaku berpengaruh dan
signifikan dalam pengambilan keputusan. Pada
penelitian ini Pendidikan keluarga, pendidikan
sekolah maupun pendidikan masyarakat
terdapat kurikulum masing masing walaupun di
keluarga maupun masyarakat kurikulumnya
tersembunyi. Kurikulum yang baik mengandung
norma yang harus ditaati dan dilakukan terus
menerus  sehingga menjadi pembiasaan.

Pembiasaan yang telah melekat pada diri
seseorang menjadikan suatu alat pengendali/
kontrol diri dalam mengatasi suatu keadaan di
lingkungan sekitar ataupun ketika menerima
respon dan pengaruh dari luar.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan
berkaitan dengan ahklak siswa. Tujuan penelitian
pertama menguji pengaruh pendidikan keluarga
terhadap akhlak siswa menengah atas Kabupaten
Klaten tahun 2021. Tujuan penelitian yang kedua
untuk menguji pengaruh pendidikan sekolah
terhadap akhlak siswa siswa menengah atas di
Kabupaten Klaten tahun 2021. Tujuan penelitian
yang ketiga untuk menguji pengaruh pendidikan
masyarakat terhadap akhlak siswa menengah
atas di Kabupaten Klaten tahun 2021, Penelitian
terdahulu tentang  mengenai pengaruh
pendidikan sekolahterhadap perilaku keagamaan
siswa (akhlak) telah dilakukan oleh peneliti
pendahulu. Jenis penelitian kuantitatif, pengum-
pulan data kuesioner dan dokumentasi serta uji
olah data menggunakan korelasi pearson product
moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh pendidikan di sekolah terhadap
perilaku keagamaan siswa nilai korelasi 0,89
tergolong sangat tinggi (Assidiq & Zakiyah,
2021).

Penelitian terdahulu juga dilalkukan oleh
peneliti yang lain mengenai pengaruh prestasi
pendidikan agama Islam disekolah dan Intensitas
pendidikan Agama Islam dalam keluarga
terhadap Akhlak siswa. Menggunakan metode
regrsi linier berganda memberikan buktoi
empiris bahwa keduanya positif signifikan
mempengaruhi ahklak siswa (As’ari et al,, 2021),
Begitu pula penelitian yang lain oleh Safitri
(2021) tentang pendidikan sekolah terhadap
ahklak siswa. Menggunakan analist moment,
mbahwa terdapat pengaruh positif signifikan
antara pendidikan sekolah dan ahklak siswa.
Penelitian terdahulu oleh rahmi mengenai
Pengaruh  Pendidikan Informal (keluarga)
Terhadap Akhlak, jenis penelitian kuantitatif
dengan olah data regresi linier berganda dengan
hasilnya  pendidikan informal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap akhlak (Sami &
Wiza, 2021). Peran guru pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan akhlak di smp negeri ini
menggunakan kualitatif dan amengumpulkan
data menggunakan lembar wawancara, lwmbar
angket, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peran guru pendidikan di smp negeri guru
sebagai pendidik, guru sebagai motivator, guru
sebagai evaluator. Guru menggunakan metode
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cerita, pembiasaan, keteladanan dan demonstrasi
(Mbago & Naelasari, 2021).

Penelitian terdahulu yang lain mengenai
pengaruh pendidikan agama Islam di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap
kedisiplinan siswa, metode yang digunakan
kuantitaif dengan uji regresi linier berganda
dengan hasil penelitian terdapat pegaruh
signifikan pendidikan agama Islam di lingkungan

keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap
kedisiplinan  (Suharto, 2018). Penelitian
terdahulu  mengenai pengaruh tri pusat

pendidikan terhadap karakter religius siswa
dengan hasil penelitian tidak signifikan keluarga
terhadap karakter religius, tetapi sekolah dan
masyarakat terdapat signifikan terhadap
karakter religius siswa (Anisa, 2018), Beberapa
penelitian tersebut di atas sebagian besar
menyatakan bahwa pendidikan keluarga positif
signifikan terhadap ahklak; (As’ari et al,, 2021);;
(Sami & Wiza, 2021); dan (Suharto, 2018).
Namun begitu satu penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan keluarga tidak signifikan
mempengaruhi ahklak (Anisa, 2018). Kedua hal
tersebut Nampak jelas terdapat riset gap yang
dijadikan salah satu dasar pada penelitian ini.

Hipotesis penelitian
Pendidikan keluarga terhadap ahklak siswa
sekolah menengah atas

Planned Behavior Theory menyatakan bahwa
manusia akan berperilaku pantas, perilaku yang
masuk akal, serta memikirkan dampak. Teori ini
memberikan kerangka dalam mempelajari
perilaku (akhlak). Perilaku (ahklak) sesorang
dibentuk oleh sikap (attitude) dan norma
subyektif (Subjective norms) melalui niat (Ajzen,
1991); (Ghozali, 2020) dimana akhlak seseorang
dapat dibentuk dengan cara pembiasaan
(Casmini, 2020), Pendidikan keluarga sebagai
pendidikan pendidikan non formal merupakan
bentruk usaha dalam rangka memenukhi norma
subyektif. Norma sybyektif merupakan tekanan (
pengaruh) sosial yang diperoleh untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku
(Ajzen, 1991). Dengan demikian, menurut
kerangka planned behavior theory, pendidikan
keluarga memiliki peran sebagai norma subyektif
akan berpengaruh terhadap pembentukan
ahklak.

Beberapa penelitian yang mendukung konsep
ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti (As’ari
et al,, 2021); (Sami & Wiza, 2021) dan (Suharto,
2018). Penelitian tersebut menyatakan bahwa
pendidikan keluarga positif signifikan

mempengaruhi ahklak siswa. Dengan demikian
pada penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Pendidikan keluarga berpengaruh positif
terhadap ahklak siswa sekolah menengah
atas

Pengaruh Pendidikan sekolah
ahklak siswa sekolah menengah

Planned Behavior Theory menyatakan bahwa
manusia akan berperilaku pantas, perilaku yang
masuk akal, serta memikirkan dampak. Teori ini
memberikan kerangka dalam mempelajari
perilaku (akhlak). Perilaku (ahklak) sesorang
dibentuk oleh sikap (attitude) dan norma
subyektif (Subjective norms) melalui niat (Ajzen,
1991); (Ghozali, 2020) dimana akhlak seseorang
dapat dibentuk dengan cara pembiasaan
(Casmini, 2020), Pendidikan sekolah sebagai
pendidikan pendidikan formal merupakan
bentruk usaha dalam rangka memenuhi norma
subyektif. Norma sybyektif merupakan tekanan
(pengaruh) sosial yang diperoleh untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku
(Ajzen, 1991). Dengan demikian, menurut
kerangka planned behavior theory, pendidikan
sekolah memiliki peran sebagai norma subyektif
akan berpengaruh positif terhadap pembentukan
ahklak.

Beberapa penelitian yang mendukung konsep
ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti
(Assidiq & Zakiyah, 2021);; (Safitri et al., 2021);
(Sami & Wiza, 2021); (Mbago & Naelasari, 2021);
dan (Anisa, 2018) (Suharto, 2018). Penelitian
tersebut menyatakan bahwa  pendidikan
keluarga signifikan positif mempengaruhi ahklak
siswa. Dengan demikian pada penelitian ini
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Pendidikan sekolah berpengaruh posistif
terhadap ahklak siswa sekolah menengah

terhadap

Pengaruh pendidikan masyarakat terhadap
ahklak siswa sekolah menengah

Planned Behavior Theory menyatakan bahwa
manusia akan berperilaku pantas, perilaku yang
masuk akal, serta memikirkan dampak. Teori ini
memberikan kerangka dalam mempelajari
perilaku (akhlak). Perilaku (ahklak) sesorang
dibentuk oleh sikap (attitude) dan norma
subyektif (Subjective norms) melalui niat (Ajzen,
1991); (Ghozali, 2020) dimana akhlak seseorang
dapat dibentuk dengan cara pembiasaan
(Casmini, 2020), Pendidikan masyarakat sebagai
pendidikan pendidikan formal merupakan
bentruk usaha dalam rangka memenuhi norma
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subyektif. Norma sybyektif merupakan tekanan

(pengaruh) sosial yang diperoleh untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku
(Ajzen, 1991). Dengan demikian, menurut

kerangka planned behavior theory, pendidikan
masyarakat memiliki peran sebagai norma
subyektif akan berpengaruh positif terhadap
pembentukan ahklak.

Beberapa penelitian yang mendukung konsep
ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti (Anisa,
2018) dan (Suharto, 2018). Penelitian tersebut
menyatakan bahwa  pendidikan  keluarga
signifikan positif mempengaruhi ahklak siswa.
Dengan demikian pada penelitian ini dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3 : Pendidikan masyarakat berpengaruh

positif terhadap ahklak siswa sekolah
menengah
Pendidikan H
H
Pendidikan Ah}i( la
H Siswa
Pendidikan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian adalah
multivariate yang dimaksudkan untuk menguji
pengaruh  beberapa variabel independent
terhadap variabel dependen. Penelitian ini
menggunakan paradigma positivism dengan
pendekatan kausal kuantitaf, Obyek dalam
penelitian ini adalah siswa sekolah menegah atas
negeri dan swasta di Kabupaten Klaten pada
tahun 2021. Populasi pada penelitian ini
merupakan semua siswa sekolah menengah atas
negeri dan swasta di Kabupaten Klaten. Sampel
penelitian  sejumlah 70 siswa dengan
menggunakan jumlah minimal sampel sebesar 10
kali jumlah variabel yang digunakan (Sugiyono,
2013), untuk kepentingan menjawab hipotesis
penelitian, diperlukan suatu cara atau metode.
Pada penelitian ini menggunakan beberapa
metode diantaranya digunakan untuk pengujian
intrumen, pengujian hipoteis dan pengunjian
asumsi klasik. Uji instrument terdiri dari uji
valaiditas dan reliabilitas, wuji  hipotesis
menggunakan uji regresi linier berganda serta uji
asumsi terdiri dari uji multikolonieritas, uji
heterokedastisitas, uji linieritas dan uji

normalitas. Berikut beberapa uji yang digunakan

pada penelitian ini

1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang dimaksudkan
untuk Uji validitas instrumen penelitian
dapat dinyatakan valid apabila setiap item
pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan
valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih
besar dari r tabel. Jika nilai validitas setiap
jawaban yang didapatkan ketika
memberikan daftar pertanyaan nilainya
lebih besar dari 0,3 maka item pertanyaan
tersebut dapat dikatakan valid (Shinta
Kurnia Dewi, 2020). Pada penelitian ini
instrument  dikategorikan valid jika
memiliki signifikansi kurang dari atau
sama dengan 0,05 (5 persen).
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan
terhadap item pertanyaan yang dinyatakan
valid. Retno meminjam pendapat
Djamaludin Ancok bahwa realibilitas
adalah alat ukur yang konsistensi dipakai
untuk mengukur gejala yang sama dan
hasilnya relative sama maka alat ukur
dikatakan reliabel. Retno juga meminjam
pendapat Ghozali bahwa metode uji
reliabilitas dengan Alpha Cronbach (a)
karena item pernyataan menggunakan
skala pengukuran interval, dan dikatakan
reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,6. Uji
dengan bantuan SPSS Versi 21 (Retno
Indrayati, 2021).

2. Uji Hipotesis

Hipotesis alternative yang diajukan pada

penelitian ini menggunakan alat uji regresi

linier berganda. Pada uji regresi linier

berganda ini, akan menghasilkan beberapa uji,

diantaranya sebagai berikut:

a. Uji R Square
Uji ini dimaksudkan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai determinasi berada pada range nol
hingga satu, dimana nilai r square yang
kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel independent dalam menjelaskan
variasi variabel dpenden amat terbatas.
Nilai r square yang besar mendekati satu
berarti  variabel-variabel independent
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memberikan hamper semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).
b. Uji F
Uji ini dimaksudkan untuk menguji
pengaruh variebel independent terhadapa
variabel dependen secara serempak.
Kriteria pengujian dengan memperhatikan
nilai signifikansi pada uji tersebut.
Hipotesis alternative (Ha) diterima jika
signifikansi >= 0,05 (Ghozali, 2016).
c. UjiT
Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel independent ke dependen secara
partial.  Kriteria  pengujian  dengan
memperhatikan nilai signifikansi dimana
jika sig. > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak.
Sebaliknya jika signifikansi < = 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Kriteria yang
lain dengan melihat t hitung, jika t hitung >
t table menandakan Ho ditolak dan Ha
diterima (Bawono, 2006); (Ghozali, 2016).
Persamaan regresi yang digunakan sebagai
berikut:
Y=a+b1X1+b1X2 +b1X3+ e
Keterangan :
Y =akhlak siswa
X1 = pendidikan keluarga
X2 = pendidikan sekolah
X3 = pendidikan masyarakat

3. Uji Asumsi Klasik

Beberapa asusmsi harus terpenuhi ketika
menggunakan alat uji regresi linier berganda.
Beberapa uji tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji normalitas

Setiap variabel normal ataukah tidak

dalam pendistribusiannya maka dipakailah

uji ini untuk mengetahuinya. Uji yang
dipakai yakni uji Kolmogorov-Smirnov.

Apabila normal memiliki nilai sig. 0,05

(Ghozali, 2016).

b. Uji linieritas

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi

linieritas fungsi yang digunakan, sebaiknya

linier. Salah satu teknik untuk melakukan

uji ini dengan uji Lagrange Multiplier (LM),

dengan cara membandingkan nilai czhit

dengan c? tabel dimana c2= (n x R?)

(Gujarati, 2003). Kriteria pengujian jika

czhit > c?hit tabel, maka hipotesis yang

menyatakan model linier ditolak.
c. Uji multikolonieritas

Dimaksudkan untuk mendeteksi korelasi

yang terlalu tinggi antar variabel

independent, sebaiknya tidak tejadi
multikolonieritas. Salah satu tekniknya
menggunakan uji korelasi antar variabel
independent. Kriteria pengujian dengan
melihat matrik korelasi, jika terdapat
korelasi di atas 90% merupakan indikasi
terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2016).
d. Uji heterokedaksitas

Tujuan uji ini untuk mendeteksi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain,
sebaiknya variance dari residual tetap,
homogen, tidak terjadi heterogen. Salah
satu tekniknya menggunakan uji Glejser
dengan tahapan hitung variabel residual
(Ut) dari persamaan utama, Absolutekan
nila Ut, regreskan ABSUt sebagi variabel
dependen (independent yg lain tetap) dan
hitunglah c square. Kriteria pengujian, jika
czhit<cz table, maka heterokedastisitas
ditolak (homogen).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Bagian ini memaparkan tentang dua hal
yakni hasil penelitian dan pembahasan
penelitian. Hasil penelitian terdiri sebaran
responden secara statistic, uji instrument, uji
asumsi klasik dan uji hipotesis. Pembahasan
hasil meliputi pembahsan hasil pengujian
hipotesis penelitian.

1) Statistik Responden
Responden penelitian merupakan siswa-
siswi pada sekolah menengah atas (SMA)
negeri dan swasta di Kabupaten Klaten
pada tahun 2021. Distribusi reponden
diklasifikasi dalam dua kelompok yaitu
berdasar jenis kelamin dan status sekolah.

Tabel berikut merupakan ringkasan

responden berdasarkan klasifikasi

tersebut.

Tabel 1. Statistik deskriptif responden

Jenis Distribusi Persentase Persentase
Laki-laki 45%

Perempuan 55% -
Negeri - 60%
Swasta - 40%
Jumlah 100% 100%

Sumber : Data primer diolah

2) Hasil Uji Instrumen
Instrument penelitian ini menggunakan
kuesioner yang telah dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas. Sebagaimana kriteria
pengujian yang disampaikan pada bagian
metode penelitian. Sebagaian besar butir
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item pada kuesioner dinyatakan valid
ditandai memiliki signifikansi <= 0,05,
namun demikian sebagian kecil butir item
dinyatakan tidak valid ditandai memiliki
signifikansi > 0,05. Selanjutnya butir item
yang dinyatakan tidak wvalid tidak
disertakan dalam proses dan analisis
selanjutnya, Selain uji validitas, instrument
juga dilakukan wuji reliabilitas pada
instrument  penelitian. Sebagaimana
kriteria pengujian pada bagian metode
penelitian, semua instrument dinyatakan
reliabel ditandai memiliki skor Cronbach
alfa > 0,70. Dengan demikian instrumen ini
dapat digunakan pada proses dan uji
selanjutnya.

3) Hasil Uji Hipotesis

Sebagimana dijelaskan pada bagian metode
penelitian, hipotesis pada penelitian ini
diuji menggunakan alat analisis regresi
linier berganda menggunakan alat bantu
SPSS 23. Uji ini menghasilkan beberapa
output sebagai berikut output R square,
output iji Anova (uji F) dan output uji t,
Hasil pengujian menunjukkam nilai R
square sebesar 0,56 atau sebesar 56
persen. Hal tersebut berarti variasi
variabel independen pada model ini dapat
memprediksi variable dependen sebesar
56 persen. Sisanya 44 persen merupakan
variable lain diluar penelitian ini. Tabel 3.1
menunjukkan hasil pengujian tersebut,
Output pengujian yang lain adalah uji F. Uji
ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh
variable independent terhadap variable
dependen secara serempak (simultan).
Hasil pengujian menunjukkan value
27,731 dengan signifikansi 0,00 jauh di
bawah 5 persen. Hal tersebut berarti
secara serempak variable independen
secara signifikan mempengaruhi variavel
dependen. Tabel 3.1 menunjukkan hasil
peungujian uji serempak tersebut.

Output terakhir dari regresi linier
berganda ini adalah uji t yang
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing  variabel  independen
terhadap variabel dependen (secara
partial). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa variabel pendidikan keluarga
berpengaruh positif signifikan terhadap
ahklak siswa ditandai dengan value 4,142
dengan signifikansi 0,000 jauh dibawah 5

persen. Begitu pula variabel pendidikan
masyarakat juga dinyatakan positif
signifikan mempengaruhi ahklak siswa
ditandai dengan value 2,512 dengan
signifikansi 0,014 jauh di bawah 5 persen.

Namun demikian variabel pendidikan
sekolah justru tidak signifikan
mempengaruhi ahklak siswa sekaligus

memiliki t value negative sebesar -0,691
dan signiifkansi 0,492 lebih besar dari 5
persen. Tabel  berikut  merupakan
ringkasan hasil pengujian menggunakan
regresi lininer berganda.

Tabel 2. Regresi linier berganda terhadap

Ahklak Siswa
Variabel Independen/Uji Value Sig
Pendidikan Keluarga (t test) 4,142 0,000*
Pendidikan Sekolah (t test) -0,691 0,492
Pendidikan Masyarakat (t test) 2,512 0,014*
Uji R 00,558
Uji F 27,731 0,000*
*) Signifikan pada 5%
4) Hasil uji asumsi klasik

Suatu persamaan linier merupakan bagian
ordinary least square dimana harus
bersifat best, linier dan unbias estimation
(BLUE). Agar persamaan memenuhi
kriteria tersebut, maka harus terpenuhi
beberpa uji asumsi klasik sesuai dengan
sifat data (gujarati, 2003). Pada penelitian
ini dilakukan beberapa uji asumsi klasik
diantaranya uji normalitas, uji linieritas, uji
heterokedastisitas dan uji multikolonie-
ritas, Uji multikolinieritas dimaksudkan
untuk mendeteksi korelasi yang terlalu
tinggi antar variabel independent,
sebaiknya tidak tejadi multikolonieritas.
Salah satu tekniknya menggunakan uji
korelasi antar variabel independent.
Kriteria pengujian dengan melihat matrik
korelasi, jika terdapat korelasi di atas 90%
merupakan indikasi terjadi multikoloni-
eritas. Hasil pengujian tidak dtemukan
pada matrik korelasi nilai yang melebihi 90
persen. Dengan demikian disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolonieritas.

Uji selanjutnya uji heterokedastisitas yang
dimaksudkan untuk mendeteksi ketidaksa-
maan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain,
sebaiknya radiance dari residual tetap,
homogen, tidak terjadi heterogen. Teknik
yang digunakan pada uji ini yakniuji
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Glejser. Kriteria pengujian jika jika czhit
hitung < c?hit table, maka heterokeda-
stisitas ditolak (homogen). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa czhit= 6,105 <
c’tabel= 89,39. Simpulan pengujian ini,
maka heterokedastisitas ditolak, tidak
terjadi heterokedastisitas, variance
residual bersifat homogen.

Uji asumsi berikutnya yaitu uji linieritas
yang dimaksudkan untuk mendeteksi
linieritas fungsi yang digunakan, serta
fungsi sebaiknya sebaiknya linier. Teknik
yang digunakan pada uji ini adalah uji
Lagrange Multiplier (LM) dengan cara
membandingkan nilai czhit dengan c?tabel.
Kriteria : jika czhit hitung > c?hit table,
maka hipotesis yang menyatakan model
linier  ditolak.  Hasil pengujian
menunjukkan czhit= 39,06 dan c?tabel=
89,39. Simpulan pengujian menunjukkan
bahwa czhit= 39,06 < c2tabel= 89,39, maka
hipotesis yang menyatakan model linier
diterima (model linier).

Uji asumsi terakhir yakni uji normalitas
yang dimaksudkan untuk mendeteksi
normalitas data residual, dimana data
residual sebaiknya normal. Teknik yang
digunakan pada uji ini menggunakan uji
Kolmogrov Smirnov yang merupapakan
Teknik statistic no parametrik. Kriteria
pengujian dengan memperhatikan nilai
signifikansi, jika signifikansi <= 0,05 maka
data residual terdistribusi normal. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifikansi
untuk semua variabel lebih kecil (kurang)
dari 5 persen. Simpulan uji ini menyatakan
bahwa data residual terdisbribusi normal.

Tabel 3. Ringkasan hasil uji asumsi klasik

0,388 (38,8 persen) serta signifikansi 0,000
jauh di bawah 0,05 tidak ada alasan yang kuat
untuk menolak dan mengelak pengaruh
pendidikan keluarga terhadapa ahklak siswa,
dengan demikian penelitian ini mendukung
beberapa penelitian pendahuluan, yang secara
umum menyatakan bahwa pendidikan
keluarga berpengaruh terhadap ahklak siswa
(Assidiq & Zakiyah, 2021); (As’ari et al,
2021); (Sami & Wiza, 2021) dan (Suharto,
2018). Namun demikian hasil penelitian ini
tidak mendukung penelitian terdahulu yang
menyatakan pendidikan keluarga tidak
signifikan mempengaruhi ahklak siswa (Anisa,
2018).

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pendidikan  keluarga positif signifikan
mempengaruhi  ahklak  siswa  sekolah
menengah, hal tersebut sesuai dengan konsep
theory of planed behavior sebagaimana
dikemukakan oleh beberapa pakar (Ajzen,
1991); (Ghozali, 2020). Secara konsep dan
logika pengaruh tersebut dapat terjadi karena
seorang siswa merupakan bagian dari
keluarga dan melakukan interaksi terus
menerus dengan keluarganya sehingga
membentuk ahklak siswa.

2) Pengaruh pendidikan sekolah terhadap ahklak

siswa sekolah menengah

Hasil penelitian pada variabel ini
memberikan bukti empiris bahwa pendidikan
sekolah tidak signifikan —mempengaruhi
ahklak siswa sekolah menengah. Walaupun
tidak signifikan, hal menarik pada uji ini nilai
beta statistic menunjukkan nilai negative
sebesar - 0,051 atau negative 5,1 persen.
Sekolah, guru dan ekosistem sekolah justru
bertolak belakang terhadap ahklak siswa,

Jenis Uji Gl ESLUH Riipulay dengan demikian penelitian ini tidak
Normalitas  Kolmogrov  Sig<0,05 Normal e
Smirnov mendukung beberapa penelitian terdahulu
Linieritas Lagrange c?hit=39,06 < Linier yang menyatakan pendidikan  sekolah
Multiplier  ctabel= 89,39 berpengaruh terhadap ahklak siswa (Assidiq
Hetero- Glejser C2hit < C2tabel  Homogen & Zakiyah, 2021); (As’ari et al., 2021); (Mbago
kedaksitas : : : & Naelasari, 2021); maupun (Safitri et al.,
Multikolo- Matrik Semua matrik Non multi 2021) Penelitian ndahuluan n
nieritas Corelation  korelasi < 90% ’ ehelitia L. pendahulua }_Ia &
menyatakan  pendidikan sekolah tidak

Sumber: Data primer diolah A i X
signifikan mempengaruhi ahklak siswa belum

B. Pembahasan ditemukan. Dengan  demikikian  hasil
1) Pengaruh pendidikan keluarga terhadap penel.lt%an yang menyatakan . b_ahwa
pendidikan sekolah  tidak  signifikan

ahklak siswa sekolah menengah atas

Hasil penelitian memberikan bukti empiris
bahwa pendidikan keluarga berpen-garuh
positif terhadap ahklak siswa. Memperhatikan
hasil uji statistic dengan nilai beta sebesar

mempengaruhi ahklak siswa, merupakan
temuan yang baru.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sekolah tidak signifikan mempeng-aruhi
ahklak siswa sekolah menengah, hal tersebut
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tidak sesuai dengan konsep theory of planed
behavior sebagaimana dikemukakan oleh
beberapa pakar (Ajzen, 1991); (Ghozali,
2020). Secara konsep dan logika hal tersebut
tidak mungkin terjadi, karena seharusnya
sekolah, guru dan ekosistem sekolah selalu
berinteraksi dan mewarnai aktivitas siswa
sekolah menengah.

Pertentangan antara teori, konsep ataupun
logika terhadap hasil penelitian dapat terjadi
karena penelitian dilakukan saat sedang

berlangsung pembelajaran dalam jejaring
(daring). Pembelajaran daring memberi
tambahan beban bagi siswa sehingga
menciptakan  persepsi buruk terhadap

sekolah, guru dan ekosiistem sekolah oleh
siswa. Faktor lain disebabkan sekolah, guru
dan ekosistem sekolah kadang kurang handal
dalam memberi layanan pembelajaran dalam
jejaring (daring).

3) Pengaruh pendidikan masyarakat terhadap
ahklak siswa sekolah menengah

Hasil penelitian pada variabel ini
memberikan bukti empiris bahwa pendidikan
masyarakat signifikan positif mempengaruhi
ahklak siswa sekolah menengah atas.
Memperhatikan hasil uji statistic dengan nilai
beta sebesar 0,096 (9,6 persen) serta
signifikansi 0,014 jauh di bawah 0,05 tidak
ada alasan yang kuat untuk menolak dan
mengelak pengaruh pendidikan masyarakat
terhadapa ahklak siswa, Dengan demikian
penelitian  ini  mendukung  penelitian
pendahuluan, yang secara umum menyatakan
bahwa pendidikan keluarga berpengaruh
terhadap ahklak siswa (Anisa, 2018).
Penelitian pendahuluan yang menyatakan
pendidikan masyarakat yang tidak signifikan
mempengaruhi ahklak  siswa belum
ditemukan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pendidikan masyarakat positif signifikan
mempengaruhi  ahklak  siswa  sekolah
menengah, hal tersebut sesuai dengan konsep
theory of planed behavior sebagaimana
dikemukakan oleh beberapa pakar (Ajzen,
1991); (Ghozali, 2020). Secara konsep dan
logika pengaruh tersebut dapat terjadi karena
seorang siswa merupakan bagian dari
masyarakat dan melakukan interaksi terus
menerus dengan masyarakatnya sehingga
membentuk ahklak siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Implikasi dari temuan ini adalah sekolah,
guru dan ekosiistem sekolah tidak mampu
memberi pengaruh positif terhadap ahklak
siswa. Sekolah, guru dan ekosistem sekolah
harus berbesar hati dan bersedia untuk
memperbaiki segala proses dan metode
pembelajaran terutama di era pembelajaran
dalam jejaring (daring). Hal tersebut perlu
dilakukan karena pemeblajaran dalam jejaring

(daring) tetap akan dilaksanakan dimasa
yang akan datang, walaupun tidak ada
kejadian luar biasa seperti pandemic,

Kontribusi dan rekomendasi penelitian masa
depan, penelitian seharusnya dilakukan pada
situasi normal atau multi keadaan. Dengan
demikian diharapkan responden (siswa) juga
akan memberi respon secara normal sesuai
keadaan yang sering terjadi dan dialami.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan pada suatu
keadaan yang luar biasa yaitu pandemic
covid-19. Karena situasi luar biasa tersebut,
salah satua aspek penelitian yaitu sekolah
melakukan proses pembelajaran yang tidak
biasa pula melalui media daring. Hal tersebut
menyebabkan responden (siswa) juga akan
memberi respon yang tidak biasa dan diluar
kebiasaan.  Saran  penelitian lanjutan,
sebaiknya penelitian dilakukan di saat normal,

sehingga responden juga akan memberi
respon secara wajar.
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